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Abstract

Problems related to the environment are a very worrying phenomenon and become a serious problem
for everyone because if the environment is not maintained it will cause various negative effects. In
these conditions, each individual must have an awareness of the consequences of any behavior
related 1o the environment so that natural conditions are maintained and do not suffer serious
damage. The purpose of this study was to determine the role of awareness of consequences on pro-
environmental behavior. The technique used is a literature review with the design of Preferred
Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA) guidelines. The process of
searching and filtering articles using the help of POP 7 and Rayyan search applications. The selected
articles are articles with a range of 2013-2022, using a quantitative research design, or mixed-
method, using English or Indonesian, and having results related to the role of awareness of
consequences with pro-environmental behavior. Based on the 2,085 articles found, 6 articles were
found that met the criteria. The results of this study indicate that awareness of consequences has a
direct positive and negative role on pro-environmental behavior and has an indirect relationship
mediated by personal norms. However, awareness of consequences was also found to have no
correlation with pro-environmental behavior. Based on the findings obtained, the next researcher
can conduct further research to confirm the relationship between the two variables.

Keywords: awareness of consequences, pro-environmental behavior, environmental psychology,
systematic literature review

Abstrak

Permasalahan terkait lingkungan menjadi fenomena yang sangat memprihatinkan dan menjadi
permasalahan yang serius bagi setiap kalangan karena apabila lingkungan tidak terjaga maka akan
menimbulkan berbagai efek negatif. Pada kondisi tersebut, setiap individu harus memiliki kesadaran
akan konsekuensi dari setiap perilaku terkait dengan lingkungan agar kondisi alam menjadi terjaga
dan tidak mengalami kerusakan yang parah. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui peran
kesadaran akan konsekuensi (awareness of cosequences) terhadap perilaku pro-lingkungan. Teknik
yang digunakan adalah literatur review dengan desain Preferred Reporting ltems for Systematic
Reviews and Meta-Analyses (PRISMA) guidelines. Proses pencarian dan penyaringan artikel
menggunakan bantuan aplikasi pencarian POP 7 dan Rayyan. Artikel yang dipilih adalah artikel
dengan rentang tahun 2013-2022, menggunakan desain penelitian kuantitatif, atau mixed-method,
menggunakan Bahasa inggris atau Bahasa Indonesia, dan memiliki hasil terkait peran kesadaran
akan konsekuensi dengan perilaku pro-lingkungan. Berdasarkan 2.085 artikel yang ditemukan,
didapatkan 6 artikel yang memenuhi kriteria. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kesadaran
akan konsekuensi memiliki peran secara langsung yang positif serta negatif terhadap perilaku pro-
lingkungan dan memiliki keterkaitan secara tidak langsung yang dimediasi oleh norma personal.
Meskipun demikian, kesadaran akan konsekuensi juga ditemukan tidak memiliki korelasi dengan
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perilaku pro-lingkungan. Berdasarkan temuan yang didapatkan, peneliti berikutnya bisa melakukan
penelitian secara lanjut untuk mengkonfirmasi hubungan diantara kedua variabel tersebut.

Kata kunci: kesadaran akan konsekuensi, perilaku pro-lingkungan, psikologi lingkungan,
systematic literature review

PENDAHULUAN

Permasalahan lingkungan mendapatkan sorotan lebih pada abad 21 ini karena
kondisi lingkungan yang semakin tercemar (Zulfa dkk., 2015). Beberapa hal yang
menunjukkan kondisi lingkungan yang semakin tercemar yaitu perilaku masyarakat
yang merusak dan mencemari lingkungan, masalah kerusakan hutan dan lahan,
kerusakan pesisir laut, pencemaran air, tanah, dan udara (Herlina, 2015), serta
peningkatan volume dan jenis sampah terutama sampah plastik (Apriyani dkk.,
2020). Banyaknya kerusakan lingkungan yang terjadi akan menyebabkan hilangnya
sumber daya alam tertentu yang dapat berimbas pada kesejahteraan hidup manusia

dan makhluk hidup lain di bumi.

Kerusakan dan permasalahan lingkungan dapat disebabkan oleh dua hal, yaitu
faktor perubahan alam dan faktor perilaku manusia (Iman dkk., 2019). Namun
faktor yang dianggap sebagai penyebab utama terjadinya permasalahan dan
kerusakan lingkungan adalah faktor perilaku manusia. Manusia memanfaatkan
lingkungan demi mendapatkan keuntungan pribadi dan tidak memperhatikan
konsekuensi dari perbuatannya (Snell-Rood & Steck, 2019). Aktivitas manusia
seperti penggunaan sumber daya alam, pengembangan teknologi, adanya polusi
merupakan beberapa hal yang menyebabkan permasalahan lingkungan. Aktivitas
dan perilaku manusia menjadi hal yang penting dalam mempengaruhi kondisi
lingkungan dan keberlanjutan ekosistem (Cheng & Wu, 2015).

Dikarenakan aktivitas manusia yang sangat mempengaruhi kondisi lingkungan,
seharusnya manusia dapat menjadi agen pelestarian lingkungan. Kegiatan apapun
baik kecil maupun besar harus berorientasi pada kelestarian lingkungan hidup
(Cheng dkk., 2013). Selain itu, manusia perlu untuk memiliki perilaku pro-
lingkungan. Perilaku pro-lingkungan juga dapat disebut sebagai pro-environmental
behavior merupakan perilaku individu yang berusaha menjaga lingkungan untuk
kesehatan diri, kepedulian terhadap orang lain, generasi berikutnya, spesies lain,
serta seluruh ekosistem (Bamberg & Moser, dalam Tezel dkk., 2018). Perilaku pro-
lingkungan juga dapat diartikan sebagai perilaku masyarakat yang menjaga atau
mempunyai kepedulian terhadap lingkungan yang sehat (Krajhanzl, dalam Maulana
dkk., 2020).

Perilaku pro-lingkungan pada masyarakat ataupun individu dapat dipengaruhi oleh
beberapa faktor. Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi yaitu oleh sikap, norma
subjektif, kontrol perilaku yang dirasakan, serta niat dalam peduli dengan
lingkungan sekitarnya (Ajzen dalam Macovei, 2015). Selain beberapa faktor
tersebut, perilaku pro-lingkungan juga dapat dipengaruhi oleh kesadaran akan
konsekuensi setiap tindakan individu ataupun masyarakat. Kesadaran akan
konsekuensi (awareness of consequencess) merupakan kecenderungan individu
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untuk sadar atas konsekuensi dan dampak dari perilaku yang dilakukan (Schwartz
dalam Arlinkasari dkk., 2018). Dalam teori Value-Belief-Norms (VBN), awareness
of consequences mengacu pada keyakinan tentang konsekuensi atas perilaku
tertentu yang dapat merugikan lingkungan atau menyebabkan kerusakan
lingkungan (Stern, dalam Chen, 2015).

Kesadaran akan konsekuensi ini menjadi penting mengingat perilaku dan aktivitas
manusia merupakan faktor utama yang memengaruhi kondisi lingkungan. Apabila
masyarakat memiliki kesadaran akan konsekuensi dari aktivitasnya serta memiliki
kesadaran akan kondisi dan issue lingkungan yang sedang terjadi, maka individu
atau mayarakat tersebut akan memiliki perilaku menjaga dan melindungi
lingkungannya (Mkumbachi dkk., 2020).

Menurut Bronfman dkk (2015), individu dan masyarakat perlu untuk didukung agar
memiliki kesadaran akan konsekuensi dari perilaku dan aktivitasnya, sehingga
dapat memiliki perilaku yang lebih ramah dengan lingkungan sekitar. Sejalan
dengan penelitian tersebut, Turaga (dalam Zein & Alfian, 2018) menyatakan bahwa
semakin tinggi tingkat kesadaran akan konsekuensi pada individu maka semakun
tinggi pula perilaku pro-lingkungannya. Selain itu, Joireman (dalam Arlinkasari
dkk., 2018) juga dalam penelitiannya menyatakan bahwa kesadaran akan
konsekuensi dapat mempengaruhi perilaku pro-lingkungan individu. Berdasarkan
penelitian-penelitian sebelumnya tersebut, dapat diketahui bahwa kesadaran akan
konsekuensi dapat menjadi salah satu faktor penting untuk memprediksi perilaku
pro-lingkungan.

Berdasarkan paparan dan justifikasi di atas, peneliti tertarik untuk melakukan
literature review mengenai peran kesadaran akan konsekuensi terhadap perilaku
pro-lingkungan. Tujuan dari penelitian literature review ini adalah mengkaji dan
mengkonfirmasi peran kesadaran akan konsekuensi terhadap perilaku pro-
lingkungan pada penelitian-penelitian sebelumnya. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan gambaran bagaimana kesadaran akan konsekuensi berpengaruh dan
berhubungan dengan perilaku pro-lingkungan individu dari hasil penelitian
sebelumnya.

METODE

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah literatur review.
Literatur review merupakan cara yang dilakukan untuk membantu mengatasi
munculnya berbagai informasi yang tidak terorganisir dengan cara menyatukan,
merangkum dan mengintegrasikan berbagai informasi dari berbagai sumber
(Baumeister, 2013). Review yang dilakukan pada penelitian ini adalah review
sistematis yang berpedoman pada PRISMA. Shamseer dkk (2015) menjelaskan
bahwa pedoman PRISMA digunakan untuk meningkatkan transparasi, akurasi,
kelengkapan dan frekuensi dari dokumentasi proses sistematik review yang
dilakukan. Penelitian ini menggunakan bantuan Aplikasi Publish or Perish (POP 7)
dan Rayyan. Aplikasi POP 7 merupakan aplikasi yang bisa digunakan untuk
mengambil dan menganalisis sitasi akademik dengan koneksi jaringan internet
(Aulianto dkk., 2020). Sedangkan Rayyan merupakan aplikasi online gratis yang
bisa digunakan peneliti untuk meringankan beban tinjauan sistematis penulis dan
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mempercepat proses pemilihan studi yang akan dimasukan dalam review (Ouzzani
dkk., 2016).

Pada aplikasi POP 7, sumber pencarian yang digunakan adalah Crossref, Google
Scholar, Semantic Scholar dan Scopus. Kata kunci yang digunakan untuk mencari
literatur pada Google Scholar, Semantic Scholar dan Scopus adalah: "awareness of
consequences” and “pro-environmental behavior”, sedangkan kata kunci yang
digunakan dalam Crossref adalah "awareness of consequences” + “pro-
environmental behavior”. Artikel yang dipilih adalah artikel dengan rentang tahun
2013-2022, menggunakan desain penelitian kuantitatif, atau mixed-method,
menggunakan Bahasa inggris atau Bahasa Indonesia, dan memiliki hasil terkait
peran kesadaran akan konsekuensi dengan perilaku pro-lingkungan. Untuk
mendapatkan artikel yang diinginkan, artikel diseleksi dengan pengecekan judul,
keyword, kesediaan full paper dan bisa atau tidaknya pengaksesan artikel oleh
peneliti. Adapun proses pemilihan artikel dapat dilihat pada Gambar 1.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pencarian jurnal terkait dilakukan pada rentang waktu 23 Februari - 23 Maret
2022. Pencarian ini dilakukan dengan bantuan aplikasi POP 7 dan ditemukan 2.085
artikel. Artikel yang ditemukan kemudian disimpan dan dicek menggunakan
bantuan aplikasi Rayyan. Pengecekan dilakukan dengan cek duplikasi, dan
didapatkan 38 artikel yang dihapus karena didapati memiliki duplikasi. Pengecekan
selanjutnya yaitu pengecekan berdasarkan kata kunci, judul dan akses dari setiap
jurnal. Hasil dari pengecekan tersebut didapatkan 2,040 artikel yang tidak
memenuhi kriteria karena bukan merupakan artikel penelitian, kriteria subjek tidak
sesuai, artikel tidak dapat diakses, tidak memiliki keterkaitan awarness of
consequences dengan perilaku pro-lingkungan. Hasil dari penyaringan tersebut
didapatkan 7 artikel yang memenubhi kriteria. Artikel yang memenuhi kriteria yang
mana dalam abstrak didapati keterkaitan awarness of consequences dengan perilaku
pro-lingkungan kemudian dicek secara full teks dan hanya 6 artikel yang ditemukan
memiliki hasil penelitian yang sesuai dengan tujuan penelitian. Proses pencarian
artikel disajikan dalam Gambar 1 dan hasil penelitian disajikan pada Tabel 1.
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/Pencarian literatur )
Basis data : Crossref, Google Scholar, Semantic Scholar dan Scopus
Batasan pencarian : artikel penelitian dari rentang tahun 2013-2022, menggunakan desain
penelitian kuantitatif atau mix method, memiliki variabel awareness of cosequences dan pro-
enviromental behavior, menggunakan Bahasa inggris atau Bahasa Indonesia dan memiliki

\Eisil penelitian peran awareness of cosequences terhadap pro-enviromental behavior. /
's I ™y
Hasil pencarian 23 Februari-23 Maret 2022
(n =2085)

. I y

Artikel disaring berdasarkan judul, abstrak dan kata kunci ]
1 1
4 Hasil pencarian yang tidak
Artikel yang dihapus karena Hasil Penc‘ar‘lan yar{g.akan diproses .kel}'lbgl.l (.lldak‘.
adanya duplikasi (n = 38) diproses kembali memenuhi kriteria inklusi
) n=7) dan tidak dapat diakses)
\_ (n = 2040)
I
Artikel disaring dengan melihat keseluruhan teks ]
1 1
Hasil pencarian yang akan diproses Hasil pencarian yang tidak diproses
kembali karena memiliki hasil kembali karena tidak memiliki hasil
penelitian tentang peran awareness of penelitian tentang peran awareness of
cosequences terhadap pro- cosequences terhadap pro-enviromental
enviromental behavior behavior
(n=6) (n=1)

Penyaringan daftar referensi
dari artikel yang akan
diproses

Hasil pencarian
(n=0)

Studi yang relevan dengan penelitian ini
(n=6)

Gambar 1. Tahapan Pencarian Artikel Penelitian (Tabel Prisma)

Tabel 1.
Ringkasan Reviu Artikel
No Peneliti Variabel Partisipan  Metode Hasil Negara
Penelitian
1 Arlinka  Awareness of 332 orang Kuantitatif Awareness of  Indonesia
saridkk consequences  yang consequences
(2018)  dan perilaku bertempat memiliki
pro- tinggal di keterkaitan
lingkungan Jakarta terhadap
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No Peneliti Variabel Partisipan Metode Hasil Negara

Penelitian

perilaku pro-

lingkungan

dengan

sumbangan

efektif sebesar

17%.

2 Fang Personal 7567 PNS Kuantitatif Awareness of  Taiwan
dkk norms, yang consequences
(2019)  ascription of berasal dari memiliki

responsibility,  pemerintah keterkaitan
awareness of  pusat dan terhadap
consequence,  daerah. perilaku pro-
pro- lingkungan
environmental pada pegawai
behavior negeridi
kantor pusat
namun
ditemukan
tidak memiliki
keterkaitan
pada pegawai
negeridi
kantor daerah.

3 Hallaj  Personal 400 orang Kuantitatif 1) Terdapat Iran
dkk norim, petani yang hubungan
(2021)  subjective tinggal desa antara

norm, Hamoun awareness of
ascription of ~ Wetland di consequences
responsibility,  Iran dan pro
awareness of -
consequences, environmental
pro- behavior; 2)
environmental terdapat
behavior hubungan
awareness of
consequences
dan pro
environmental
behavior yang
dimediatori
oleh personal
norm
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No Peneliti Variabel Partisipan Metode Hasil Negara
Penelitian

4 Garcia  Environmental 266 Mix- Ditemukan Filipina
dkk awareness, mahasiswa  method hubungan
(2020)  awareness of  tahun positif yang

consequence,  pertama di signifikan
pro- Universitas antara
environmental — Perpetual Awareness of
behaviors Helps consequences

System dan pro

Dalta, -

Filipina. environmental

behavior

5 Minelg  Self- Subjek pada Kuantitatif Awareness of  Lithuania
aité dan enhancement,  survei tahun behavioural
Liobiki  self- 2011 consequences
ené transcendence, melibatkan ditemukan
(2021)  perception of 1011 tidak memiliki

environmental  penduduk kaitan yang
problems, Lithuania signifikan
awareness of  dan tahun terkait pro-
behavioural 2020 lingkungan
consequences, melibatkan pada tahun
environmental  penduduk 2011, namun
responsibility,  Lithuania pada penelitian
pro- dengan tahun 2022
environmental — jumlah Awareness of
behaviour 1027 orang. behavioural
consequences
ditemukan
memiliki
keterkaitan
secara negatif
dengan pro-
lingkungan.

6 Hidayat Norma pribadi, 133 Kuantitatif Tidak Indonesia
dkk status sosial masyarakat ditemukan
(2019)  ekonomi, pro-  pengelola hubungan

environmental  bisnis di antara
behaviour, Jakarta awareness of
awareness of  Utara cosequences
cosequences dengan pro-
environmental
behaviour
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Penelitian pertama oleh Arlinkasari (2018) dilakukan dengan metode kuantitatif
korelasional yang melibatkan 332 orang dengan kriteria, laki-laki atau perempuan
dewasa (21-65 tahun) dan bertempat tinggal di Jakarta. Pengambilan sampel
menggunakan metode incidental sampling. Berdasarkan hasil uji regresi dalam
penelitian ini menunjukkan bahwa nilai r=0,431 (p=0,001). Hal ini menunjukkan
bahwa kesadaran akan konsekuensi berperan terhadap perilaku pro-lingkungan
masyarakat Jakarta. Ditambahkan bahwa ada korelasi positif antara kesadaran akan
konsekuensi dengan perilaku pro-lingkungan. Dapat disimpulkan bahwa semakin
tinggi kesadaran akan konsekuensi yang dimiliki seseorang, maka semakin tinggi
juga perilaku pro-lingkungan seseorang. Dijelaskan lebih lanjut bahwa peran
awareness of consequences adalah sebesar 17% terhadap perilaku pro-lingkungan,
dimana 1% dipengaruhi oleh peng-hasilan dan 82% nya merupakan pengaruh dari
faktor-faktor lainnya.

Penelitian kedua oleh Fang dkk (2019) merupakan penelitian skala nasional yang
dilakukan di Taiwan dari bulan Juni 2018 sampai dengan Desember 2018.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dimana populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh Pegawai Negeri Sipil (PNS) Taiwan baik pusat dan
daerah sejumlah 349.676 orang. Sampel dipilih secara acak sejumlah 10,000 PNS
atau sebanyak kurang lebih 2% dari total populasi. Kuesioner penelitian dibagikan
melalui surat elektronik dimana kuesioner yang dikembalikan dan valid sejumlah
7.567 yang kemudian kuisoner tersebut dianalisa lebih lanjut. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa perilaku pro-lingkungan pada PNS pusat dipengaruhi secara
langsung oleh kesadaran akan konsekuensi dengan hasil analisa (B = 0.16,t=4.439,
p <0001, SE = 0.035). Hal sebaliknya terjadi pada analisa terhadap perilaku pro-
lingkungan PNS daerah dimana kesadaran akan konsekuensi ditemukan tidak
berpengaruh terhadap perilaku pro-lingkungan. Hasil penelitian yang bertolak
belakang tersebut mengindikasikan bahwa kesadaran akan konsekuensi pada PNS
Pusat di Taiwan lebih besar atau berbeda apabila dibanding PNS Daerah. Hal
tersebut bisa terjadi karena PNS Pusat memiliki tanggungjawab yang lebih besar
dalam mengimplementasikan kebijakan lingkungan yang strategis di level nasional,
yang mana hal tersebut berpengaruh terhadap kesadaran akan dampak terhadap
permasalahan lingkungan. Berbeda dengan PNS Daerah, tidak ditemukannya
hubungan antara kesadaran akan konsekuensi dan perilaku pro-lingkungan terjadi
karena PNS Daerah lebih banyak berkutat pada urusan administratif dan
operasional sehingga memiliki perhatian yang lebih rendah terhadap isu-isu
lingkungan.

Penelitian ketiga oleh Hallaj dkk (2021) merupakan penelitian kuantitatif yang
dilakukan di kawasan perdesaaan sekitar Hamoun di Provinsi Sistan, Iran. Jumlah
populasi dalam penelitian ini adalah 1.453 orang yang merupakan para petani
dengan jumlah sampel sejumlah 385 orang sesuai dengan tabel Krejcie dan Morgan
yang dipilih secara acak dan proporsional tiap desa. Untuk membuat peneliti yakin
terkait jumlah yang disurvey kemudian peneliti membagikan kuisoner kepada 420
orang dan 20 diantaranya tidak mengembalikan kuiaoner tersebut. Pada penelitian
ini kesadaran akan konsekuensi mengacu pada tingkatan kesadaran seseorang
terhadap dampak positif dan negatif perilaku mereka terhadap kondisi lingkungan.
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Hasil analisa menggunakan korelasi pearson, ditemukan adanya hubungan antara
kesadaran akan kosekuensi dan perilaku pro-lingkungan. Kemudian pada causal
analysis, ditemukan bahwa kesadaran akan konsekuensi berpengaruh secara
langsung dan signifikan terhadap variabel norma personal dan memiliki pengaruh
tidak langsung terhadap pro-lingkungan melalui norma personal.

Penelitian keempat oleh Garcia dkk (2020) menggunakan pendekatan kombinasi
kuantitatif dan kualitatif. Jumlah sampel pada penelitian ini sejumlah 266 orang
yang merupakan mahasiswa tahun pertama pada Universitas Perpetual Help System
Data di Kampus Las Pinas, Filipina. Hasil penelitian kualitatif menggunakan survey
menunjukkan bahwa para responden "sangat setuju” pada pernyataan terkait
kesadaran akan konsekuensi yakni: (1) penyediaan kualitas hidup yang lebih baik,
(2) menguntungkan bagi kesehatan, (3) memberikan peluang tempat rekreasi, (4)
kerusakan lingkungan membahayakan orang, dan (5) perlindungan lingkungan
akan berpengaruh baik bagi manusia. Sementara itu, hasil analisa secara kuantitatif
menggunakan test Spearman menunjukkan bahwa ada hubungan yang positif antara
kesadaran akan konsekuensi dengan perilaku pro-lingkungan. Perilaku pro-
lingkungan tersebut berupa penghematan energi, penggunaan alat-alat daur ulang,
kepatuhan terhadap kebijakan pilah sampah dan penggunaan air secara bijak.

Penelitian kelima oleh Minelgait¢ dan Liobikiené (2021) dilakukan secara
kuantitatif untuk kemudian dikomparasi antara hasil survey pada tahun 2011 dan
tahun 2020. Sampel yang dipilih pada tahun 2011 adalah 1.011 warga Lithuania
sedangkan pada tahun 2020 jumlah sampel sebanyak 1.027 warga. Sampel pada
kedua tahun tersebut memiliki sasaran yang sama yakni warga yang berusia antara
15 sampai dengan 74 tahun. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada tahun 2011
kesadaran akan konsekuensi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap perilaku
pro-lingkungan, namun pada tahun 2020 berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap perilaku pro-lingkungan. Menurut peneliti hal ini menandakan bahwa
adanya pengetahuan lingkungan yang rendah dari masyarakat mengenai dampak
perilaku seseorang terhadap lingkungnnya. Peneliti menemukan bahwa orang yang
menyatakan bahwa perilakunya tidak berdampak negatif terhadap lingkungan akan
cenderung menunjukkan perilaku pro-lingkungan, begitu pula sebaliknya, orang
yang menyatakan bahwa perilakunya berdampak negatif pada lingkungan akan
berperilaku tidak ramah lingkungan. Dapat disimpulkan bahwa orang yang paham
bahwa berperilaku ramah lingkungan akan mengurasi dampah negatif terhadap
lingkungan.

Penelitian keenam oleh Hidayat dkk (2019) menggunakan pendekatan penelitian
secara kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah 200 masyarakat pengelola
bisnis dari beberapa Kecamatan yang ada di Jakarta Utara. Sampel dipilih secara
menggunakan teknik teknik non-probability sampling dalam hal ini teknik
purposive sampling. Dengan menggunakan rumus Slovin jumlah populasi adalah
200, dan tingkat kesalahan yang dikehendaki adalah 5% maka jumlah sampel yang
digunakan adalah 133. Hasil analisis regresi berganda menunjukkan bahwa
hubungan antara kesadaran akan konsekuensi dengan perilaku pro-lingkungan
adalah tidak signifikan. Dengan demikian, hipotesis dalam penelitian yang
menyatakan bahwa kesadaran akan konsekuensi berpengaruh terhadap perilaku
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pro-lingkungan, ditolak. Peneliti dalam artikel ini menjelaskan justru variabel
norma pribadi yang berperan secara signifikan terhadap perilaku pro-lingkungan.
Norma pribadi merupakan perasaan kewajiban moral dalam bertindak yang
menyebabkan timbulnya prilaku pro-lingkungan.

Dari enam penelitian di atas, berdasarkan hasil analisa dan kesimpulan penelitian
didapatkan bahwa terdapat tiga penelitian yang memiliki kesimpulan kesadaran
akan konsekuensi berpengaruh secara signifikan terhadap perilaku pro-lingkungan.
Penelitian tersebut adalah penelitian oleh Arlinkasari (2018) yang dilakukan pada
masyarakat di Jakarta, penelitian Hallaj dkk (2021) pada petani di Iran dan
penelitian oleh Garcia dkk (2020) yang dilakukanpada mahasiswa di Filipina.
Penelitian lain oleh Fang dkk. (2019) memiliki kesimpulan bertentangan tergantung
subyeknya, yang mana kesadaran akan konsekuensi berpengaruh secara signifikan
terhadap perilaku pro-lingkungan pada PNS Pusat di Taiwan, sementara hasil
analisa terhadap PNS Daerah di Taiwan ditemukan bahwa kesadaran akan
konsekuensi tidak berpengaruh terhadap perilaku pro-lingkungan. Begitupa pada
penelitian Minelgaité dan Liobikiené (2021) yang menyebutkan bahwa tahun
penelitian yang berbeda juga menyebabkan perbedaan adanya pengaruh kesadaran
akan konsekuensi terhadap perilaku pro-lingkungan. Disisi lain, satu penelitian
yaitu Hidajat dkk (2019) menegaskan bahwa tidak adanya keterkaitan kesadaran
akan konsekuensi dan perilaku pro-lingkungan. Berdasarkan hasil temuan dapat
disimpulkan bahwa subjek, lokasi dan waktu penelitian menjadi hal yang perlu
untuk dipertimbangkan dalam melakukan penelitian terkait kesadaran akan
konsekuensi dan perilaku pro-lingkungan karena adanya perbedaan hasil temuan
berdasarkan subjek, lokasi dan waktu penelitian.

SIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa kesadaran
akan konsekuensi memiliki peran secara langsung yang positif terhadap perilaku
pro-lingkungan. Hal tersebut berarti semakin tinggi kesadaran akan konsekuensi
maka semakin tinggi pula perilaku pro-lingkungan individu. Selain itu kesadaran
akan konsekuensi juga memiliki keterkaitan secara negatif terhadap perilaku pro-
lingkungan dan memiliki keterkaitan secara tidak langsung yang dimediasi oleh
norma personal. Disisi lain, kesadaran akan konsekuensi juga ditemukan tidak
memiliki hubungan dengan perilaku pro-lingkungan. Literatur review yang
dilakukan juga menggarisbawahi bahwa jenis subjek, lokasi dan waktu penelitian
menjadi hal yang penting untuk dipertimbangkan dalam melakukan penelitian
terkait kesadaran akan konsekuensi dan perilaku pro-lingkungan. Berdasarkan
temuan yang didapatkan, peneliti berikutnya juga bisa melakukan penelitian secara
lanjut untuk mengkonfirmasi hubungan diantara kedua variabel tersebut agar
diketahui secara pasti keterkaitan kesadaran akan konsekuensi dan perilaku pro-
lingkungan.

UCAPAN TERIMA KASIH

Penelitian ini dilakukan menggunakan sumber dana pribadi peneliti.
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